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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan uraian dan pemapraktikn hasil penelitian maka 

peneliti menarik kesimpulan: 

1. Alasan para pedagang di Pasar Gambar melakukan pinjaman pada 

rentenir diantara yaitu: (a) Persyaratan dan proses peminjaman yang 

tidak rumit, (b) Rentenir bisa memberikan pinjaman sesuai keinginan 

pedagang, (c) Angsuran yang ringan dalam perminggu, (d) Didatangi 

tanpa harus mendatangi, dan (e) Tidak adanya jaminan 

2. Strategi BMT Agritama Rahmatan Lil’alamin dalam memberantas 

praktik rentenir di Pasar Gambar Wonodadi Blitar diantranya yaitu: 

(a) Memberikan penyuluhan dan sosialisasi, (b) Menawarkan produk 

simpanan dan pembiayaan yang sesuai kebutuhan nasabah, (c) 

Memberikan edukasi, (d) Memaksimalkan produk pembiayaan, dan 

(e) Menawarkan margin yang relatif rendah 

3. Peran BMT Agritama Rahmatan Lil’alamin dalam memberantas 

praktik rentenir di Pasar Gambar Wonodadi Blitar diantaranya yaitu: 

(a) Memberdayakan ekonomi masyarakat, (b) Menjadi solusi maupun 

pilihan alternatif khususnya masyarakat agar menjauh dari jerat 

rentenir, (c) Mengupayakan strategi-strategi yang sudah dibangun. 

B. Saran  
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Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti ingin memberikan 

saran yang mungkin akan bermanfaat bagi pihak yang terkait: 

1. Kepada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, dalam 

rangka pengembangan ilmu pengetahuan untuk penelitian selanjutnya, 

hasil penelitiann ini diharapkan memberikan sumbangsih hasil 

penelitian tentang peran BMT Agritama Rahmatan Lil’alamin dalam 

memberantas praktik rentenir di Pasar Gambar Wonodadi Blitar serta 

menambah literatur kepustakaan khususnya mengenai peran BMT 

Agritama Rahmatan Lil’alamin dalam memberantas praktik rentenir di 

Pasar Gambar Wonodadi Blitar. 

2. Kepada manajer dan karyawan BMT Agritama Rahmatan Lil’alamin 

agar lebih meningkatkan peranannya dalam mengurangi 

ketergantungan pedagang terhadap rentenir yaitu dengan lebih 

memberi kemudahan dalam pembiayaan. Serta lebih sering melakukan 

sosialisasi kepada masyarakat supaya mereka sadar bahwa hutang 

piutang yang mereka jalankan dengan rentenir dapat mmerugikan 

untuk para pedagang, dan supaya mereka mengetahui bahwa proses 

pembiayaan di BMT Agritama Rahmatan Lil’alamin tidak serumit 

yang mereka bayangkan. 

3. Kepada pedagang harus lebih memperhatikan dampak negatif 

pinjaman dari rentenir. Selain itu harus lebih menyadari seberapa 

besar nilai keuntungan yang di dapatkan saat melakukan peminjaman 

uang ke rentenir.  


